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Abstrak
 

Tujuan

Untuk mengetahui bagaimana upaya diagnosis kanker prostat yang dilakukan oleh spesialis urologidi

Indonesia.

Metode

Dilakukan pembagian kuesioner yang dirancang sendiri kepada Spesialis Urologi di Indonesia. Kuesioner

berisi 11 pertanyaan tentang jenis dan indikasi pemeriksaan yang dilakukan, serta fasilitas yang tersedia di

tempat responden dalam penegakan diagnosis kanker prostat

Hasil

Sebanyak 65 (36%) dari 182 (saat penelitian ini dilakukan) spesialis urologi di Indonesia mengembalikan

formulir kuesioner. Dari jenis RS primer tempat bekerja terbanyak berasal dari RS swasta (35%), disusul RS

pendidikan utama Fakultas Kedokteran (32%).

Seluruh responden menjadikan lower urinary tract symptoms (LUTS) sebagai indikasi untuk melakukan

pemeriksaan colok dubur. Selain itu 83% responden juga menjawab, peningkatan PSA sebagai salah satu

indikasi pemeriksaan colok dubur. Pemeriksaan PSA dilakukan oleh 72% responden pada penderita dengan

kecurigaan kanker prostat tanpa melihat usia. Sebanyak 66% responden mengerjakan sendiri pemeriksaan

transrectal ultrasonografi (TRUS) dan biopsi, 18% merujuk pada sejawat lain di propinsi yang sama dan

15% tidak memiliki fasilitas TRUS dan biopsi di propinsi tempat bekerja. Sebanyak 75% responden

memiliki fasilitas bone scan di Rumah Sakit primer, atau tersedia di RS pada propinsi yang sama.

Indikasi tersering melakukan biopsi prostat adalah pada PSA lebih dari 10 ng/ml tanpa melihat usia.

Sebanyak 86% responden melakukan biopsi pada kecurigaan kanker prostat melalui colok dubur tanpa

melihat usia.

Sembilan puluh persen responden menggunakan antibiotik profilaksis golongan Kuinolon untuk biopsi

prostat. Sebanyak 46% menggunakan analgesia oral atau suppositoria atau kombinasi keduanya sebagai

analgesia dalam biopsi prostat.

Kesimpulan

Dalam mendiagnosis kanker prostat, spesialis urologi di Indonesia melakukan pemeriksaan colok dubur,

PSA dan TRUS biopsi prostat, namun masih terdapat perbedaan pendapat tentang indikasi dan waktu

dilakukannya masing-masing pemeriksaan. Ketersediaan fasilitas diagnostik juga berpengaruh dalam

diagnostik kanker prostat di Indonesia. Belum tersedianya guideline Nasional pada saat penelitian ini

dilakukandiduga menyebabkan perbedaan pendapat tersebut.
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